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ABSTRACT

Based on data from the Pkl Team, the West Sumatra Technical Center, the distance on the
Padang—Pauh Lima crossing is 15+750 km, there are 32 crossing gates.There are 7 official
level crossings, 5 unofficial level crossings and 20 illegal crossings. With the increase in
the frequency of train trips, there is a need for research on improving safety on cross-
country up to five feet. In order to improve safety, in this study, a level crossing in the
Padang—Pauh Lima

cross was studied. The method used in this mandatory paper report is using a traffic
counting survey. the purpose of the manual traffic count survey is to obtain data on the
number and types of vehicles that pass on a road segment, as input in the preparation of
plans and programs for the development of road networks, road legers and road data
banks.

The results of the analysis from the authors carried out on the mandatory working paper report,
there are 2 crossings that must be changed from level crossings to non-level crossings.
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I. Pendahulan

Perkeretaapian merupakan satu
kesatuan sistem yang terdiri atas
pasarana, sarana, dan sumber daya
manusia, serta  norma, Kriteria,
persyaratan, dan prosedur untuk
menyelengarakan tranportasi keretas
api, Selain memiliki karakteristik dan
keunggulan tersebut harus
memperhatikan keselamatan kereta api
khususnya di perlintasan sebidang.
Perlintasan sebidang merupakan lokasi
yang rawan dan menjadi penyebab
Potensi kecelakaaan dalam
pengoperasian kereta api terutama pada
perlintasan tidak di jaga. Masyarakat
yang melintas di pintu perlintasan pada
umumnya mengabaikan keselamatan
dengan menerobos saat kereta akan
melintas. (Riyanta etal., 2021)

Palang pintu perlintasan sebidang
dijaga oleh emapat orang penjaga
disebut PJL atau petugas penjaga
lintasan.  Setiap jalur  perlintasan
sebidang minmal ada 4 orang PJL. PJL
bertugas untuk mengamankan
perjalanan  kereta api  sehingga
pengguna Jalan sangat diharapkan
berhai-hati saat melintasi perlintasan
sebidang. Disaat melintasi  pintu
perlintasan keamanan pengguna jalan
tidak dapat mengandalkan kepada
adanya palang pintu ataupun PJL
(Rachman et al., 2021)

Balai Teknik Perkeretaapian wilayah Il
sumatera bagian barat dari tahun 2018
sampai dengan bulan April 2022,
terdapat empat kejadian kecelakaan di
lintas padang sampai dengan pauh lima,
tiga di lintas stasiun bukit putus sampai
dengan pauh lima dan satu di lintas
padang sampai dengan bukit putusdi KM
4+500/600. Untuk mengurangi
kecelakaan aspek-aspek keselamatan
yang harus terpenuhi adalah sarana, lalu
lintas, prasarana, maupun SDM. Halini
dimaksudkan  guna  meningkatkan
keselamatan.

Pintu perlintasan No 7 di km 6+850
jalan H. Agus Salim yang apa bila
menutup terdapat antrian yang sangat

Panjang menyebabkan kemacetean,
Perlintasan ini berada di pusat kota
padang. dan terdapat Fasilitas rambu
kelengkapan keselamatan di perlintasan
sebidang yang belum memenuhi
standar di dalam SK  Dirjen
Perhubungan Darat No.407 tahun 2018
Tentang Pedoman Teknis Perlintasan
Sebidang Antara Jalan Dengan Jalur
Kereta Api.

Berdasarkan data Tim Pkl Balai Teknik
Sumatera Bagian Barat jarak pada lintas
Padang—-Pauh Lima adalah 15+750 km,
Terdapat 32 pintu perlintasan. Terdapat
4 perlintasan sebidang resmi di jaga, 8
perlintasan sebidang tidak resmi tidak
di jaga dan 20 perintasan liar. Dengan
adanya  rencana  Balai  Teknik
Perkeretaapian Sumatera Bagian Barat
Tentang recana peningkatan perjalanan
kereta api sebanyak 10 frekunsi dengan
rincian 5 dilintas naras-pauh lima dan 5
di lintas pauh lima-naras, maka perlu
adanya penelitian mengenai
peningkatan keselamatan pada lintas
padang sampai dengan pauh lima. Guna
meningkatkan keselamatan pada maka
dalam penelitian ini dikaji mengenai
perlintasan sebidang di lintas Padang—
Pauh Lima.Karena alasan tersebut maka
penulis mengambil judul *TINJAUAN
KESELAMATAN PERLINTASAN
SEBIDANG DAMPAK RENCANA
OPERASIKERETA PENUMPANG
DI LINTAS PADANG-PAUH
LIMA”.

I1. Metodologi Penelitian

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja
Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah
Sumatera Bagian Barat pada lintas
Padang—Pauh Lima yangtermasuk dalam
wilayah Divisi Regional 2 Padang. Waktu
penelitian ini dilakukanpada saat Praktek
Kerja Lapangan (PKL) dan magang
selama * 4 bulan dari Marethingga Juni
2022.

B. Metode Pengolahan Data

Metode pengolahan data adalah proses
mengolah data atau informasi menjadi
bentuk yang lebih informatif. Pengolahan
data pada penelitian ini dilakukan dengan



2 cara yaitu, secara kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif adalah data
informasi  yang  berbentuk  kalimat
verbal. Teknik pengumpulan data yang
digunakan sepertipada gambar I1.1.

C. Pengolahan Data

1.Teknik Analisa Data

Tahap ini terdiri dari beberapa bagian,
yakni analisa terhadap pengguna jalan
raya yang melintasi di perlintasan
sebidang, guna mengetahui karakteristik
pengguna jalan dan volume kepadatan
jalan yang melewati perlintasan sebidang
tersebut. Dan kondisi fasilitas
kelengkapan keselamatan di perlintasan
sebidang dan disesuaikan dengan standar
dari peraturan Dirjen Perhubungan Darat
no SK.407/AJ 401/DRJD/2005 tentang
pedoman teknis perlintasan sebidang
antara jalan dengan jalur kereta api.

Menjadi bahan pertimbangan dalam
penambahan beberapa fasilitas baru
untuk meningkatkan keselamatan di
perlintasan yang dilakukan penelitian dan
memberikan saran dalam keselamatan
pengoperasian KA Penumpang
kedepannya.

2. Bagan Alir Penelitian

Bagan alir merupakan tahapan kegiatan
dalam analisis dari awal studi sampai
menghasilkan suatu rekomendasi/usulan
dan kesimpulan. Pola pikir yang
dikembangkan dalam penelitian ini
dapat dilihat pada bagan alir penelitian
sebagai berikut:
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111. Hasil dan Pembahasan
A. Analisis Kondisi Eksisting Perlintasan

1. perlintasan sebidang

Setelah dilakukan survey pada lokasi penelitian, diketahui bahwaperlintasan yang

terdapat pada lintas Padang-Pauh Lima, pintu perlintasan sebidang yang

mendukung keselamatan maupun kereta api di wilayah studi padang-pauh lima,

sebanyak 4 pintu perlintasan resmi di jaga dan 8 perlintasan resmi tidak di jaga

dan 20 perlintasan liar.

2. Survey inventaris di perlintasan sebidang

Setelah di lakukan survey inventaris di perlintasan sebidang terdapat perlintasan

sebidang yang belum memenuhi standar SK dirjen perhubungan darat No 407

tahun 2018. Daftar fasilitas inventaris di perlintasan dapat di lihat dari tabel di

bawah ini:

Tabel 3. 1 Survey Inventaris
KELENGKAPAN RAMBU GARI MARK MEDIA
No| No KM S A N
JPL
22A | 1A | RAMBUPERINGATAN| KEJU JALA JALA
T N N

i 6+850 | ~ | x/ x x x
2l 6 6+400 | ~ | \/ X x x
3l 5 6+060 | ~ | x x X x
4 4 5+400 X X X x X x

Sumber: hasil analisis

B. Analisis Volume Ruas Jalan Perlintasan

Dilakukan untuk mengetahui volume kepadatan jalan yang melewati perlintasan
sebidang tersebut.

1. Ruas Jalan Pada Perlintasan

Karakteristik kendaraan dan kondisi perlintasan, diketahui dari survei Lalu Lintas
Harian Rata-rata, kecepatan rata- rata kendaraan, dan inventarisasi perlintasan
sebidang termasuk volume kendaraan yang melintasi perlintasan sebidang setiap
harinya. Selanjutnya diketahui bahwa pada perlintasan sebidang tersebut di
beberapa titik perlu adanyapembaruan fasilitas, untuk meningkatkan keselamatan
pada pengguna jalan.

Data yang ada setelah dikonversikan ke dalam SMP, maka analisis selanjutnya
adalah mencari waktu sibuk (peak hours) untuk masing - masing ruas jalan
perlintasan. Waktu sibuk dapat diketahui dengan melihat SMP tertinggi dapat
diketahui dengan mengambil hasil survei 1 jam yang paling tinggi. Dari analisis
tersebut dapat diketahui volume lalulintas 1 jam tersibuk selama 16 jam.




Tabel 3. 2 Peride Jam Slbuk

No No Nama Jalan eak hour Volume VI
JPL P (Smp/jam) (Kend/Jam)
1 7 Jalan Agus Salim ke Jalan Sawahan 07.00-08.00 1.049 1.859
jalan Sawahan ke Jalan Agus Salim 17.00-18.00 1.051 2.031
Jalan Sisingamaharaja Utara ke Jalan Jalan
5 6 Sisingamaharaja Selatan 07.00-08.00 696 1.164
Jalan Sisingamaharaja Selatan ke Jalan 17 00-18.00 589 1.054
Jalan Sisingamaharaja Utara
Jalan Parak Gadang Utara ke Jalan Jalan 07.00-08.00 200 1.061
3 5 Parak Gadang Selatan
Jalan Parak Gadang Selatan ke Jalan Jalan 17.00-18.00 675 987
Parak Gadang Utara
Jalan Air Camar Utara ke Jalan Jalan Air
. . Camar Selatan 08.00-09.00 367 602
Jalan Air Camar Selatan ke Jalan Jalan Air 17.00-18.00 448 710
Camar Utara
Sumber: hasil analisis
Dari survei yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa Peak Hourterjadi pada
pukul 07.00 — 08.00 dan 17.00 -18.00. pada pagi hari di dominasi oleh pekerja
yang akan berangkat ke tempat kerja.Sedangkan untuk sore hari dikarenakan
merupakan waktu pulang masyarakat dari aktifitas bekerja.
2. Penentuan Perlintasan Sebidang
Penentuan perlintasan sebidang dilakukan untuk mengavaluasi suatu perlintasan
sebidang. Evaluasi dilakuakan dengan melihat Volume Lalu lintas Harian pada
jalan tersebut. Perhitungan untuk penentuan perlintasan sebidang dilakukan
dengan mengkalikan Volume Lalu lintas Harian pada ruas jalan dengan frekuensi
Kereta api yang melintasi maka hasil perhitungan tersebut dapat digunakan untuk
menentukan kategori pada perlintasan sebidang. Berdasarkan hasil survei TC
(Traffic Counting)yang dilakukan selama 16 jam pada JPL di lintas Padang-Pauh
Lima, Berikut ini merupakan perhitungan LHR untuk JPL di lintas Padang-Pauh
Lima.
LHR — jumlah lalu lintas selama pengamtan
B lama pengamatan
Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), 1997
Tabel 3.3 Tabel LHR kedua Arah
Lama Volume
No No JPL Nama LHR Kedua
Tl Pengamatan %endaraan/ha Arah
Jalan Agus Salim ke Jalan Sawahan 16 231 1.44
jalan Sawahan ke Jalan Agus Salim 16 21. 1.34




487 2,9
Jalan Sisingamaharaja Utara ke
Jalan Jalan Sisingamaharaja 16 14. 903

g J 449 1.734

Selatan
Jalan Sisingamaharaja Selatan 16 13
ke Jalan Jalan Sisingamaharaja : 831

297
Utara
Jalan Parak Gadang Utara ke
JalanJalan Parak Gadan 16 12. 802

J 840 = | 16564

Selatan
Jalan Parak Gadang Selatan ke 16 13
JalanJalan Parak Gadang Utara : 853,

663 9
Jalan Air Camar Utara ke Jalan 16 71

i ' 448,
JalanAir Camar Selatan 76 : 952.2
Jalan Air Camar Selatan ke 16 8.1
JalanJalan Air Camar Utara 40 508,
7

Sumber: hasil analisis

Setelah mendapatkan jumlah LHR dari semua JPL yang melintas di Padang
sampai dengan Pauh Lima, maka nilai dari LHR kemudian di kalikan dengan
jumlah frekuensi kereta yang melintas di Padang sampai dengan Pauh Lima.
Untuk mendapatkan nilai SMPK (satuan mobil Penumpang Kereta). Nilai SMPK
dari semua JPL dapat di lihat dari tabel di bawah ini :

SMPK = LHR X FREKUENSI KERETA

Sumber: SK Dirjen Hubdat No.770/KA.401/DRJD/2005
Tabel 3. 4 Tabel SMPK

No No LHR Frekuensi SMPK
JPL KA
1 7 2.788 14 39.032
2 6 1.734 14 24.276
3 5 1.656,4 14 23.189,60
4 4 952,2 14 13.330,80

Sumber: hasil analisis

Setelah mendapatkan nilai dari perkalian LHR dengan Frekuensi KA yang melintasi JPL
07, 06, 05, 04 dan di tambah rencana frekunsi keretapenumpang lintas naras-pauh lima
sebanyak 10 frekunsi maka nilai tersebutdimasukkan pada grafik penentuan perlintasan
sebidang untuk dilakukan evaluasi. Dari hasil analisis diatas menunjukkan bahwa JPL 06,
05, 04 bernilai dibawah 35000 smpk dan JPL 07 bernilai di atas 35.000 smpk, maka
perlintasan 07 di rekomendasi untuk ditingkatkan menjadi eleveted, perlintasan 06, 05,
04 masih dikategorikan aman dan belum perlu dilakukanpeningkatan menjadi perlintasan
tidak sebidang.




IV. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan

pembahasan yang telah dilakukan maka

dapat diambil kesimpulan yaitu sebagai
berikut:

A. Setelah dilakukan survei fasiltas
inventaris masih terdapat fasilitas
rambu dan marka yang kurang dan
belum memenuhi standar Direktur
Jendral Perhubungan Darat Nomor
SK 407/AJ 401/DRJD/2018.

B. Berdasarkan hasil analisis Kkinerja
ruas jalan pada 06, 05, 04 masih
memenuhi  persayaratan adanya
perlintasan sebidang, dikarenakan
kondisi Volume LHR dan SMPK
belum melebihi standar 35.000
smpk, dan merekomendasikan JPL
07 menjadi elevated.

C. Mendesain ulang fasilitas kelengkapan
rambu dan di perlintasan sebidang guna
meningkatkan ~ keamanan  pada
perlintasan sebidang.

V. Saran

dari hasil kesimpulan yang didapat maka

dapat diambil saran seperti dibawah ini:

A. Menambah fasilitas kelengkapan
keselamatan perlintasan sebidang
yangada di jalan perlintasan Padang
— Pauh Limayang masih belum
memenuhi standar Direktur Jendral
Perhubungan Darat Nomor SK
407/AJ 401/DRJD/2018.

B. Untuk meningkatkan keselamatan
pada perlintasan adalah dengan
menutup perlintasan sebidang yang
tidak dijaga atau liar yang ada di
lintas Padang — Pauh Lima atau
menyatukan perlintasan  yang
jaraknya berdekatan untuk
mengurangi pintu perlintasan.

C. Mendesain Ulang Pintu Perlintasan
dan melengkapai Fasilitas Rambu
Sesuai standar SK Direktur Jendral
Perhubungan Darat Nomor 407/AJ
401/DRJD/2018.
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